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Abstract. Energy conservation is a strategic aspect in supporting operational efficiency and environmental 

sustainability in the mining sector. PT Putra Perkasa Abadi (PPA) Site Borneo Indobara is committed to 

implementing an energy management system based on ISO 50001:2018 as part of the national policy 

implementation, particularly referring to Government Regulation No. 33 of 2023 on Energy Conservation. This 

study aims to evaluate the implementation of internal energy audits and external ISO 50001:2018 audits 

conducted in 2024, focusing on strengthening the energy management system within coal mining operations. The 

research method employs a descriptive evaluative approach based on document analysis of internal and external 

energy audits. The evaluation is carried out using Energy Performance Indicators (EnPI), Energy Baseline (EnB), 

and the Cumulative Sum (CUSUM) method to assess energy performance trends. The results indicate that PT 

PPA has implemented a structured and integrated energy management system in accordance with ISO 

50001:2018 standards and national energy conservation regulations. The implementation of energy audits 

supports the enhancement of energy management policies, including the identification of Significant Energy Use 

(SEU), monitoring of energy consumption, and the development of efficiency programs based on operational data. 

The external audit conducted by Sucofindo International Certification Services further validates the energy 

management system in place. This study highlights the importance of energy audits as an instrument to strengthen 

energy conservation implementation in the mining sector, aligning with government policies to promote energy 

efficiency and carbon emission reduction. 
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Abstrak. Konservasi energi merupakan aspek strategis dalam mendukung efisiensi operasional dan keberlanjutan 

lingkungan di sektor pertambangan. PT Putra Perkasa Abadi (PPA) Site Borneo Indobara berkomitmen 

menerapkan sistem manajemen energi berbasis ISO 50001:2018 sebagai bagian dari pelaksanaan kebijakan 

nasional, khususnya merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan audit energi internal serta audit eksternal ISO 50001:2018 yang 

dilakukan pada tahun 2024, dengan fokus pada penguatan sistem manajemen energi di lingkungan operasional 

pertambangan batubara. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif berdasarkan analisis 

dokumen audit energi internal dan eksternal. Evaluasi dilakukan melalui indikator performa energi (Energy 

Performance Indicator/EnPI), baseline energi (Energy Baseline/EnB), dan metode Cumulative Sum (CUSUM) 

untuk menilai tren kinerja energi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa PT PPA telah menerapkan sistem 

manajemen energi secara terstruktur dan terintegrasi, sesuai dengan standar ISO 50001:2018 dan ketentuan 

konservasi energi nasional. Implementasi audit energi mendukung penguatan kebijakan manajemen energi, 

termasuk penetapan Significant Energy Use (SEU), monitoring konsumsi energi, dan pengembangan program 

efisiensi berbasis data operasional. Audit eksternal yang dilaksanakan oleh Sucofindo International Certification 

Services turut memperkuat validasi sistem manajemen energi yang telah diterapkan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya audit energi sebagai instrumen penguatan implementasi konservasi energi di sektor pertambangan, 

sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam mendukung efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon. 

 
Kata kunci: Audit Energi;Efisiensi Energi;Manajemen Energi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor dengan konsumsi energi 

terbesar, terutama dalam proses pengangkutan overburden, pengambilan batubara (coal 

getting), dan berbagai aktivitas pendukung lainnya. Kegiatan ini berdampak signifikan 

terhadap kebutuhan energi nasional dan emisi gas rumah kaca. Untuk itu, pengelolaan 

energi yang efektif dan efisien menjadi krusial, tidak hanya dalam meningkatkan daya 

saing industri, tetapi juga untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Sebagai bentuk 

komitmen terhadap pengelolaan energi yang berkelanjutan, Pemerintah Indonesia 

mengesahkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi 

Energi. Regulasi ini mewajibkan pelaksanaan manajemen energi yang terstruktur, 

termasuk penunjukan manajer energi bersertifikat, pelaksanaan audit energi secara 

berkala, dan penerapan program efisiensi energi (Pemerintah Indonesia, 2023). PP No. 33 

Tahun 2023 menekankan pelaksanaan Manajemen Energi di sektor industri, termasuk 

pertambangan, bagi pengguna energi dengan konsumsi di atas 4.000 setara ton minyak per 

tahun. 

Dalam lingkup internasional, ISO 50001:2018 telah diadopsi sebagai standar 

sistem manajemen energi yang bertujuan untuk membantu organisasi dalam menetapkan 

kerangka kerja guna meningkatkan kinerja energi secara berkelanjutan (International 

Organization for Standardization, 2018). Standar ini mewajibkan penerapan siklus Plan-

Do-Check-Act (PDCA) yang melibatkan penetapan kebijakan energi, pengelolaan 

Significant Energy Use (SEU), penentuan baseline energi (EnB) dan indikator kinerja 

energi (EnPI), hingga pelaksanaan audit energi internal. Studi oleh Matthee et al. (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan sistem pengukuran dan verifikasi (M&V) yang canggih 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan energi di tambang bawah tanah, dengan akurasi 

prediksi konsumsi energi mencapai 99%. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi 

teknologi dalam manajemen energi pertambangan. 

Selain itu, Awuah-Offei (2017) dalam bukunya "Energy Efficiency in the Minerals 

Industry" menekankan bahwa efisiensi energi di sektor pertambangan tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga pada perubahan budaya organisasi dan kebijakan 

yang mendukung praktik berkelanjutan. PT Putra Perkasa Abadi (PPA) Site Borneo 

Indobara sebagai perusahaan jasa pertambangan batubara telah menunjukkan 

komitmennya terhadap efisiensi energi melalui penerapan Sistem Manajemen Energi ISO 

50001:2018 dan pelaksanaan audit energi secara periodik. Pada tahun 2024, PT PPA 

melaksanakan audit energi internal serta audit eksternal ISO 50001:2018 oleh Sucofindo 
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International Certification Services (ICS), sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

efektivitas manajemen energi. 

Evaluasi implementasi audit energi dan sistem manajemen energi ini menjadi 

penting untuk memastikan kesesuaian antara kebijakan perusahaan, standar internasional, 

dan regulasi nasional, sekaligus mengidentifikasi peluang peningkatan efisiensi energi di 

sektor pertambangan..  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

ISO 50001:2018 adalah standar internasional yang menyediakan kerangka kerja 

sistematis bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja energi secara berkelanjutan melalui 

pendekatan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA). Standar ini menekankan pentingnya 

pengumpulan data, penetapan baseline energi, indikator kinerja energi (EnPI), serta 

pengelolaan Significant Energy Use (SEU) sebagai bagian dari strategi efisiensi energi 

(International Organization for Standardization, 2018). Implementasi ISO 50001 telah 

terbukti memberikan manfaat signifikan dalam pengelolaan energi. Misalnya, studi oleh 

Matthee et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan sistem pengukuran dan verifikasi 

(M&V) yang canggih dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan energi di tambang bawah 

tanah, dengan akurasi prediksi konsumsi energi mencapai 99%. Hal ini menunjukkan 

pentingnya integrasi teknologi dalam manajemen energi pertambangan. 

Audit energi merupakan alat penting dalam mengidentifikasi peluang efisiensi dan 

memastikan kesesuaian dengan standar manajemen energi. Menurut Jovanović dan 

Filipović (2016), analisis data konsumsi energi dalam perusahaan manufaktur dapat 

membantu dalam menetapkan tujuan dan langkah-langkah untuk mengurangi konsumsi 

energi. Di sektor pertambangan, audit energi membantu dalam mengidentifikasi area 

dengan konsumsi energi tinggi dan merancang strategi pengurangan yang efektif. Studi 

oleh Pelser et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi dalam perencanaan 

produksi baja dapat mengurangi biaya melalui efisiensi energi. Hal ini menunjukkan 

bahwa audit energi tidak hanya bermanfaat dalam mengidentifikasi peluang penghematan 

energi tetapi juga dalam meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Implementasi ISO 50001 di sektor pertambangan telah menunjukkan hasil yang 

positif. Misalnya, tambang New Afton di Kanada berhasil meningkatkan efisiensi energi 

sebesar 11,4% setelah menerapkan ISO 50001, yang berkontribusi pada pengurangan 

biaya operasional dan peningkatan keberlanjutan (W3 Solutionz FZE, 2024). Studi kasus 

ini menunjukkan bahwa penerapan ISO 50001 dapat memberikan manfaat nyata dalam 
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pengelolaan energi di industri pertambangan. Selain itu, Catalyst Paper di Kanada berhasil 

mengurangi konsumsi energi sebesar 4,8% dalam dua tahun setelah menerapkan ISO 

50001, dengan periode pengembalian investasi hanya dua bulan (Natural Resources 

Canada, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa implementasi ISO 50001 tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan efisiensi energi tetapi juga memberikan pengembalian investasi yang 

cepat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengevaluasi 

implementasi Sistem Manajemen Energi (SME) ISO 50001:2018 di PT Putra Perkasa 

Abadi (PPA) Site Borneo Indobara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam proses, tantangan, dan hasil dari penerapan SME dalam 

konteks operasional pertambangan batubara. Menurut Creswell (2014), pendekatan 

kualitatif deskriptif cocok digunakan untuk mengeksplorasi fenomena dalam konteks 

nyata dan kompleks, seperti implementasi standar manajemen energi di industri 

pertambangan.  

 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah implementasi SME ISO 50001:2018 di PT PPA Site 

Borneo Indobara. Lokasi penelitian berada di area operasional pertambangan batubara PT 

PPA di Kalimantan Selatan, Indonesia. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Studi Dokumentasi: Analisis dokumen internal perusahaan seperti laporan audit 

energi internal dan eksternal, kebijakan energi, dan catatan kinerja energi.  

Wawancara: Wawancara dengan manajer energi, anggota tim energi, dan auditor 

eksternal untuk mendapatkan pemahaman tentang proses implementasi SME dan 

tantangan yang dihadapi. 

Observasi Lapangan: Pengamatan langsung terhadap praktik operasional yang 

berkaitan dengan penggunaan energi dan implementasi SME di lapangan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data kualitatif. 
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Analisis ini membantu dalam memahami bagaimana SME ISO 50001:2018 

diimplementasikan, tantangan yang dihadapi, dan hasil yang dicapai. Menurut 

Krippendorff (2013), analisis isi efektif untuk menafsirkan makna dari data teks dalam 

konteks tertentu. 

 

Validitas dan Reliabilitas Data 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber data dan metode. Data dari dokumen, wawancara, dan observasi 

dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan keakuratan informasi. Selain itu, member 

checking dilakukan dengan meminta responden untuk memverifikasi hasil wawancara dan 

interpretasi data. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kinerja energi PT Putra Perkasa Abadi Site Borneo Indobara 

menunjukkan bahwa konsumsi energi total (fuel B35) dari Januari hingga September 2024 

mencapai 141.475.538 liter. Konsumsi energi ini digunakan terutama untuk mendukung 

aktivitas hauling overburden, coal hauling, dan loading overburden, dengan unit HD 785-

7 menyumbang 56,74% konsumsi energi dan PC2000-8 sebesar 12,41%. Penetapan 

baseline energi (EnB) menggunakan satuan liter per ton. EnB tahun 2023 dibandingkan 

dengan kinerja energi 2024, menunjukkan adanya peningkatan konsumsi energi sebesar 

0,02 di atas baseline hingga September 2024. Artinya, target penghematan energi belum 

tercapai, dan efisiensi energi belum membaik secara signifikan. 

Tabel 1. Kinerja Energi 

Tahun Baseline Energi (Liter/Ton) Kinerja EnPI (Liter/Ton) Selisih 

2023 0,30 - - 

2024 (Jan-Sep) 0,32 0,32 +0,02 

 

Program Penghematan Energi yang Telah Diimplementasikan  

PT PPA telah mengimplementasikan berbagai program efisiensi energi yang 

ditujukan untuk mengurangi konsumsi bahan bakar, antara lain: 
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Tabel 2. Peluang Program Energi 

No 
Energy 

Uses 

% Konsumsi 

Energi 
Peluang Penghematan Status 

1 HD785-7 56,74% 
Monitoring 6 Pilar, Eco Mode, 

Maintenance terjadwal, pengendalian jalan 

Implementasi 

terus 

2 PC2000-8 12,41% 
Blasting optimal, minimalisasi moving unit, 

fuel filter, operator refresh 

Implementasi 

terus 

a. Penggunaan Eco Mode dan Power Mode pada HD 785-7: 

Operator dilatih untuk menggunakan eco mode sesuai muatan dan kondisi jalan 

tambang, mengacu pada Standar Parameter Power Mode dan Eco Mode No. PPA-

BIB-SP-PRO-12. 

b. Monitoring Pelaksanaan 6 Pilar Maintenance: 

Meliputi perawatan unit hauling, kondisi jalan, kampanye eco-mode, penggunaan fuel 

filter, dan pengendalian grade jalan maksimal 8% untuk meningkatkan efisiensi 

energi pada HD 785-7. 

c. Rencana Pemantauan Energi: 

Disusun jadwal pemantauan intensitas energi (EnPI), idle time operator, kompetensi 

operator, kondisi jalan, dan penggantian fuel filter setiap kelipatan 500 HM. 

Temuan Audit Internal dan Eksternal 

a) Audit Internal ISO 50001:2018 

1) 3 Observasi dan 7 Minor. 

2) Temuan utama: pemantauan intensitas energi belum terjadwal, tidak ada matriks 

TNA untuk personil terkait energi, serta penggunaan eco mode HD 785-7 belum 

optimal. 

b) Audit Eksternal ISO 50001:2018 (Sucofindo ICS) 

1) Ketidaksesuaian Minor pada pemantauan intensitas energi dan pelaporan target 

penurunan energi 3%. 

2) Rekomendasi sertifikasi dilanjutkan dengan perbaikan minor dalam dua bulan. 

 

Analisis, Integrasi Temuan Audit dengan Literatur dan Studi Kasus  

Evaluasi menyeluruh mengungkap bahwa pemantauan intensitas energi menjadi 

titik lemah utama, di mana pengumpulan data energi dan pelaporan EnPI bulanan masih 

belum konsisten, baik dari sisi internal maupun eksternal. Ini sejalan dengan temuan 

Jovanović & Filipović (2016), yang menyebutkan bahwa ketidakakuratan data konsumsi 

energi menjadi hambatan besar dalam penerapan manajemen energi yang efektif. 
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Implementasi penghematan berbasis eco mode dan power mode sudah berjalan namun 

perlu penguatan dalam monitoring rutin dan peningkatan kompetensi operator, sesuai 

rekomendasi Pelser et al. (2022) mengenai integrasi pelatihan dalam efisiensi energi di 

industri 

Implementasi ISO 50001 di industri pertambangan menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, teknologi, dan infrastruktur. Studi 

oleh Sousa Jabbour et al. (2019) mengidentifikasi bahwa kurangnya pelatihan internal, 

keterbatasan teknologi pemantauan energi, dan resistensi terhadap perubahan merupakan 

hambatan utama dalam penerapan ISO 50001 di sektor industri. Hal ini sejalan dengan 

temuan audit internal PT PPA, di mana pemantauan intensitas energi belum terjadwal dan 

kompetensi operator dalam penggunaan eco mode masih perlu ditingkatkan. 

New Afton Mine di Kanada merupakan contoh sukses dalam penerapan ISO 50001 

di sektor pertambangan. Setelah mengimplementasikan sistem manajemen energi, 

tambang ini berhasil meningkatkan kinerja energi sebesar 11,4% sejak 2014. Keberhasilan 

ini dicapai melalui penunjukan Energy Specialist, integrasi dengan program Strategic 

Energy Management (SEM), dan pemantauan lebih dari 160 titik konsumsi energi secara 

real-time. Pendekatan ini menunjukkan pentingnya komitmen manajemen dan 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan efisiensi energi di industri pertambangan 

Audit energi memainkan peran penting dalam mengidentifikasi peluang 

penghematan energi di industri pertambangan. Menurut Stantec (2022), audit energi yang 

efektif mencakup analisis mendalam terhadap penggunaan energi di berbagai sistem, 

seperti pengangkutan, pemompaan, dan ventilasi. Hasil audit kemudian digunakan untuk 

merancang langkah-langkah efisiensi energi yang spesifik dan terukur. Di PT PPA, audit 

energi internal dan eksternal telah mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan, 

seperti pemantauan intensitas energi dan penggunaan eco mode pada unit HD 785-7. 

Strategi Peningkatan Efisiensi Energi di PT PPA. Berdasarkan temuan audit dan 

literatur, beberapa strategi yang dapat diterapkan oleh PT PPA untuk meningkatkan 

efisiensi energi meliputi: 

a. Penguatan Kompetensi Operator: Melalui pelatihan dan sertifikasi, operator dapat 

lebih memahami dan menerapkan praktik efisiensi energi, seperti penggunaan eco 

mode secara optimal. 

b. Pemantauan Energi Real-Time: Mengadopsi sistem pemantauan energi secara real-

time dapat membantu dalam mengidentifikasi pola konsumsi energi dan mengambil 

tindakan korektif secara cepat. 
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c. Integrasi dengan Sistem Manajemen Lain: Mengintegrasikan ISO 50001 dengan 

standar manajemen lain, seperti ISO 9001 dan ISO 14001, dapat menciptakan sinergi 

dalam pengelolaan operasional dan lingkungan. 

d. Keterlibatan Manajemen Puncak: Dukungan dan komitmen dari manajemen puncak 

sangat penting dalam mendorong budaya efisiensi energi di seluruh organisasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi implementasi Sistem Manajemen Energi ISO 

50001:2018 di PT Putra Perkasa Abadi Site Borneo Indobara, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan sistem telah berjalan secara terstruktur, mencakup penetapan Significant 

Energy Use (SEU), baseline energi (EnB), dan indikator kinerja energi (EnPI). Namun, 

efektivitas pemantauan intensitas energi dan pelaporan kinerja masih memerlukan 

penguatan, sebagaimana diidentifikasi dalam audit internal maupun eksternal. 

Kinerja energi tahun 2024 menunjukkan konsumsi bahan bakar sebesar 

141.475.538 liter, dengan peningkatan konsumsi energi sebesar 0,02 liter per ton 

dibanding baseline 2023, sehingga target penghematan belum tercapai. Program efisiensi 

energi seperti penggunaan eco mode/power mode pada unit HD 785-7 telah dijalankan, 

namun pelaksanaannya memerlukan pemantauan yang lebih ketat dan peningkatan 

kompetensi operator. 

Untuk meningkatkan efektivitas sistem manajemen energi, disarankan agar PT 

PPA memperkuat sistem pemantauan energi berbasis real-time, meningkatkan pelatihan 

bagi personel terkait energi, mengintegrasikan ISO 50001 dengan sistem manajemen lain 

seperti ISO 9001 dan ISO 14001, serta melakukan evaluasi rutin terhadap EnPI dan EnB 

dengan mempertimbangkan variabel relevan. Keterlibatan manajemen puncak juga perlu 

ditingkatkan guna memastikan dukungan sumber daya dan keberlanjutan program 

efisiensi energi di masa mendatang. 
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